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ABSTRACT  
 
Indonesia is a country rich in natural and cultural resources so that it has the potential to be developed in the 
tourism sector. Indonesia has 3 world heritage, 50 national parks and 7 geoparks that can be developed eco-
geotourism. The development of eco-geotourism is an effort to develop sustainable geological resources by 
balancing economic, environmental and social aspects. One of the geopark is in Merangin Regency, Jambi 
Province. Geopark Merangin Jambi is one of the new tourist destinations because it has high geological 
diversity, biodiversity and cultural diversity. Geopark has economic, educational, social and cultural benefits. 
Management requires planning that can guarantee the sustainability of these functions and benefits. This study 
aims to determine the strategy for developing Geopark Merangin Jambi eco-geotourism and determine the 
factors that influence the development of Geopark Merangin eco-geotourism in Jambi. Data analysis using the 
SWOT and PBRW method is divided into four stages to produce the development of Geopark Merangin Jambi 
towards eco-geotourism The application of the SWOT and PBRW methods will provide benefits to the 
environment, environment and environment-based economy and sustainable tourists 
Keywords: Eco-Geotourism, Geopark Merangin, SWOT Analysis, PBRW Method. 
 
ABSTRAK  
 
Indonesia merupakan Negara yang kaya sumberdaya alam dan budaya sehingga berpotensi untuk dikembangkan 
dalam sektor pariwisata. Indonesia memiliki 3 warisan dunia, 50 taman nasional dan 7 geopark yang dapat 
dikembangkan secara eco-geotourism. Pengembangan eco-geotourism adalah salah satu upaya mengembangkan 
sumberdaya geologi berkelanjutan dengan menyeimbangkan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. Salah satu 
geopark terdapat di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Geopark Merangin Jambi menjadi salah satu tujuan 
wisata baru karena memiliki keanekaragaman geologi, keanekaragaman hayati dan keanekaragaman budaya 
yang tinggi. Geopark mempunyai manfaat secara ekonomi, pendidikan, sosial dan budaya. Pengelolaannya 
memerlukan perencanaan yang dapat menjamin keberlanjutan fungsi dan manfaat tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk megetahui strategi pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi dan menentukan 
faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi. Analisis data 
menggunakan metode SWOT dan PBRW yang dibagi menjadi empat tahap untuk menghasilkan pengembangan 
Geopark Merangin Jambi menuju eco-geotourism Aplikasi metode SWOT dan PBRW akan memberikan 
manfaat bagi ekonomi, sosial dan lingkungan berbasis lingkungan dan wisatawan berkelanjutan 
Kata kunci: Eco-Geotourism, Geopark Merangin, Analisis SWOT, Metode PBRW. 
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PENDAHULUAN 
Eco-Geotourism merupakan pariwisata berkelanjutan berdasarkan sumberdaya 
geologi dengan berlandaskan aspek geologi, informatif, bermanfaat, memuaskan wisatawan 
dan ramah lingkungan (Ng, 2014). Eco-Geotourism juga dikenal sebagai pariwisata geologi 
dengan mengeksplorasi fenomena geologi, pariwisata dan lanskap serta menetapkan strategi 
dan agenda pariwisata (Dewar, 2011). Eco-Geotourism lahir dari ketidakpuasaan wisatawan 
terhadap jenis pariwisata yang selama ini berkembang (Mowforth & Munth, 2016). 
Pergeseran minat wisatawan terhadap pariwisata terbukti dengan banyaknya pariwisata 
berkelanjutan yang berlandaskan sumberdaya alam ( Aguiló & Juaneda, 2000). Berbagai 
bentuk pariwisata terus berkembang, eco-geotourism merupakan bentuk yang paling baru dan 
menjadi fenomena global sejak awal kemunculannya di tahun 2000 (Dowling, 2011) dan saat 
ini banyak Negara memberikan perhatian terhadap Geowisata di Indonesia (Farsani et al, 
2012). 
Indonesia memiliki 3 warisan dunia, 50 taman nasional dan 7 geopark (Yuliawati et 
al, 2016). Geopark Merangin Jambi merupakan salah satu bentuk pariwisata alam yang ada di 
Indonesia. Pengembangan Geopark Merangin Jambi dapat mendidik wisatawan tentang 
perlindungan lingkungan, pengembangan ekonomi lokal dan sumber ilmu pengetahuan 
tentang sumberdaya warisan geologi (Yuliawati & Sapari, 2014). 
Geopark Merangin Jambi memiliki wilayah yang mencakup paleobotany park 
Merangin, highland park Kerinci, geo-culture park Sarolangun dan Gondawa Park 
Pegunungan Tiga Puluh (Badan Geologi Kementerian ESDM, 2014) namun potensi wisata 
tersebut belum dikelola dengan optimal (Dinata & Mussadun, 2015). Pengembangan 
geowisata Geopark Merangin Jambi masih sangat rendah, hal ini dibuktikan dengan 
rendahnya jumlah wisatawan yang datang ke Jambi, angka wisatawan yang datang ke Jambi 
masih berkisar diantara 2000-4000 wisatawan sepanjang tahun 2003 sampai dengan 2016 
(BPS, 2018) sehingga diperlukan upaya dalam pengembangan eco-geotourism Geropark 
Merangin Jambi. Rendahnya jumlah wisatawan di Geopark Merangin Jambi disebabkan oleh 
buruknya sarana dan prasarana di Geopark Merangin Jambi (Nurlela & Muhammad, 2014) 
seperti akses menuju lokasi yang masih terbatas, tidak adanya akses internet, homestay yang 
tidak terstandar, MCK yang masih terbatas pada area sungai. 
Beberapa analisis pengembangan berkelanjutan dapat digunakan sebagai metode 
analisis seperti metode Rap-MPforest (Rapid Appraisal of the Status forMangrove Protection 
Forest) yang terdiri dari analisis MDS (Multi-Dimensional Scaling), analisis Monte Carlo 
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dan analisis reverge (Endang et al, 2016) dan analisis SWOT (Harrison, 2010). Analisis 
SWOT adalah analisis peluang, tantangan, kelemahan dan kekuatan untuk mendapatkan 
strategi terbaik dalam mencapai suatu tujuan tertentu (Asmin, 2014), selain itu analisis 
SWOT bertujuan untuk memberikan strategi dalam pengembangan Geopark (Farsani et al., 
2012). Pengembangan analisis SWOT untuk mendapatkan strategi terbaik mencakup faktor 
internal (Managment, 2013) dan eksternal (Leigh, 2010) yang akan ditentukan di dalam 
matrix IFAS (Evans, 2003) dan EFAS (Panagiotou, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberlanjutan pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi. 
 
METODE PENELITIAN  
 Geopark Merangin Jambi mencakup sekitar 1.551 km
2
 bagian selatan Kabupaten 
Merangin yang secara fisiografis berada di bawah wilayah transisi antara Pegunungan 
Barisan dan Dataran Rendah Rendah Timur (Fitri & Wahyudi, 2018). Lokasi Geopark 
Merangin Jambi dapat dilihat pada gambar 1.  
 
Gambar 1. Lokasi Geopark Merangin Jambi 
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Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang disajikan secara deskriptif 
eksploratif untuk menemukan solusi permasalahan pengembangan eco-geotourism Geopark 
Merangin Jambi. Metode kualitatif dipilih karena melakukan pengumpulan data dengan suatu 
latar dan  metode ilmah dengan menafsirkan fenomena yang terjadi sehingga diperoleh 
penjelasan yang bermanfaat (LJ Moeleong, 2006) serta merupakan metode yang tepat dalam 
pengembangan wisata(Belsky et al., 2004). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan melakukan pengambilan data pada satu waktu. Jenis penelitian studi kasus 
digunakan pada penelitian ini dengan meminta mahasiswa yang fokus melakukan penelitian 
di kawasan Geopark Merangin Jambi. Metode random sampling digunakan untuk 
menentukan responden yang akan dimintai keterangan. 
 Pengambilan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur 
kepada 17 mahasiswa yang aktif melakukan penelitian di Geopark Merangin Jambi (Tabel 
1), Hasil jawaban kuesioner kemudian di analisis menggunakan software dengan 
mengelompokkan jawaban dari setiap responden serta memisahkan jawaban yang sama dari 
responden yang berbeda. Analisis SWOT digunakan karena lebih sederahan dan memiliki 
tingkat presisi yang tinggi dalam penentuan strategi pengembangan (Phadermrod et al, 2019) 
termasuk strategi pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi. sementara data 
sekunder didapatkan dengan membaca jurnal, conference proceeding, buku, DOE dan 
lainnya tentang pengembangan geowisata berwawasan lingkungan. Populasi penelitian 
adalah mahasiswa Teknik Geologi, Teknik Pertambangan dan Teknik Geofisika, populasi 
tersebut diambil karena memiliki pengetahuan serta pengalaman penelitian terkait kondisi 
Geopark Merangin Jambi serta dianggap tidak memihak pihak manapun dalam memberikan 
keterangan. Waktu penelitian dilakukan selama satu bulan sejak Oktober hingga November 
2018. Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.  
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MULAI 
Data Primer 
 
Data Sekunder 
Penentuan Skor Setiap Atribut 
Ordinasi Atribut 
Analisis SWOT & PRWB 
Analisis Pengembangan Eco-
Geotourism 
 
Tabel 1. Kuesinoner Pertanyaan Penentuan Analisa SWOT 
SWOT Pertanyaan Variabel 
Kekuatan Apa saja kekuatan yang dapat dioptimalkan dalam 
pengembangan Geopark Merangin Jambi dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan? 
a. manajemen Geopark 
Merangin Jambi 
b. kepuasan wisatawan 
c. faktor individu wisatawan 
d. faktor luar masyarakat 
sekitar Geopark Merangin 
e. faktor lingkungan 
f. sumberdaya alam 
Kelemahan Apa saja kelemahan Geopark Merangin Jambi dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan? 
Peluang Peluang apa dapat dimaksimalkan dalam 
mengembangkan Geopark Merangin Jambi dalam 
mengukung pembangunan berkelanjutan? 
Ancaman Ancaman apa saja yang berpotensi menghambat 
pengembangan Geopark Merangin Jambi dalam 
mendukung pembangunan berkelanjutan? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
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 Variabel penelitian yang digunakan adalah permasalahan manajemen Geopark 
Merangin Jambi, kepuasan wisatawan, faktor individu wisatawan, faktor luar masyarakat 
sekitar Geopark Merangin, faktor lingkungan dan sumberdaya alam, analisa SWOT Geopark 
Merangin Jambi, renstra pengembangan Geopark Merangin Jambi dan upaya peningkatan di 
Geopark Merangin Jambi. Uji validitas reabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 
triangulasi metode sumber dan metode dengan cara menanyakan kembali tingkat keyakinan 
responden dengan hasil pengisian kuesioner yang telah disebarkan. 
 Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan secara deskriptif meliputi jumlah 
dan persentase pendapat yang masuk. Data yang telah dikelola kemudian dikumpulkan 
dengan menggunakan metode utilisasi, setelah proses utilisasi data yang masuk direduksi 
berdasarkan kategori keterkaitan, setelah melakukan reduksi data, dilakukan penyajian data 
dalam bentuk naratif berdasarkan variabel yang ada, kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan (Gambar 3) 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir Penyajian Data 
 Tahap analisis eco-geotourism dengan menggunakan metode SWOT yaitu: (1) 
Penentuan atribut/kriteria dimensi keberlanjutan melalui study literatur, diskusi dan 
pengamatan di lapangan; (2) penilaian atribut/kiriteria setiap dimensi keberlanjutan 
menggunakan kuesioner penelitian; (3) penilaian indeks dan status keberlanjutan melalui 
analisis SWOT. Hasil analisis SWOT selanjutnya dianalisis untuk menentukan nilai kuadran 
pada kuadran analisis SWOT, yaitu positif-positif (agrasif); positif-negatif (diversifikasi 
strategi); negatif-positif (ubah strategi) atau negatif-negatif (strategi bertahan) (Gambar 4) 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan / Verifikasi 
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Peluang 
Ancaman 
Kekuatan Kelemahan 
Kuadran I : Agresif      
Nilai      : +,+ 
 
Kuadran II : Diversifikasi 
Strategi   Nilai       : +,+ 
 
Kuadran III : Ubah 
Strategi     Nilai        
: -,+ 
Kuadran IV : Strategi Bertahan     
Nilai        : -,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kuadran Analisis SWOT 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis SWOT Geopark Merangin Jambi 
 Kuesioner yang telah disebarkan selama satu minggu melibatkan 17 responden 
menghasilkan beberapa analisis strategi yang dapat dimanfaatkan sebagai upaya 
mengembangkan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi. Responden tersebut adalah 
mereka yang pernah mengunjungi Geopark Merangin Jambi dalam kurun waktu satu tahun 
terakhir. Kuesioner disebarkan melalui Google document, responden berasal dari mahasiswa 
yang aktif melakukan kegiatan maupun penelitian di daerah Geopark Merangin (Teknik 
Geologi, Teknik Geofisika dan Teknik Pertambangan Universitas Jambi). Hasil analisis 
kuesioner tersebut digunakan untuk mendapatkan strategi mengembangkan Geopark 
Merangin Jambi. Persentase jumlah responden dipilih berdasarkan keterkaitan bidang ilmu 
dapat dilihat pada gambar 5. 
 Analisis SWOT dipilih karena lebih sederhana dan memiliki hasil yang akurat, 
analisis SWOT dapat digunakan sebagai analisa dalam dunia bisnis (Leskinen et al, 1998) 
namun dalam perkembangannya analisis SWOT digunakan sebagai upaya analisis 
sumberdaya alam (Kajanus et al, 2012) dan membuat penilaian terhadap pariwisata 
berkelanjutan (Lozano-oyola et al, 2010). Kekuatan dan kelemahan merupakan faktor 
internal sementara peluang dan tantangan merupakan faktor eksternal dalam analisis SWOT 
(Hay & Castilla, 2006). Evaluasi faktor internal dan eksternal merupakan hal yang penting 
dalam menentukan strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
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 Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi secara sistematis faktor-faktor yang 
ada serta menilai bobot setiap faktor tersebut (Kurttila et al, 2000) dan menentukan strategi 
SO, WO, ST, WT dalam pengembangan Geopark Merangin Jambi sebagai upaya 
pengembanan eco-geotourism (Saghaei et al, 2012). Faktor internal dan eksternal di 
identifikasi dan di evaluasi dengan meminta responden menilai tingkat prioritas (5 = sangat 
penting, 4 = penting, 3 = cukup penting, 2 = kurang penting dan 1 = tidak penting) dari setiap 
variabel yang menjadi kekuatan,  kelemahan, peluang dan ancaman yang ada. Analisis bobot 
kekuatan dan  kelemahan (IFAS) serta peluang dan tantangan (EFAS) yang telah di analisis 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 
Gambar 5. Persentase Responden 
Tabel 2. Bobot Kekuatan dan Kelemahan (IFAS) 
Kekuatan Bobot Rating Skor 
Wisata air terjun, arum 
jeram, musium, 
struktur geologi 
0,174 4 0,696 
Hutan alam dan wisata 
hiking 
0,150 3,5 0,525 
Kekayaan budaya 0,080 3 0,240 
Pariwisata Alam 0,120 3 0,306 
Kelemahan Bobot Rating Skor 
infrastruktur  0,150 1 0,150 
Kebersihan & sampah 0,083 2 0,166 
Promosi yang rendah 0,134 1,5 0,201 
Premanisme 0,109 2 0,224 
Total 1,00 --- 2,508 
Selisih Total Kekuatan – Total Kelemahan 1,026 
  
Series1; 
Teknik 
Pertambanga
n; 5; 29% 
Series1; Teknik 
Geologi; 10; 59% 
Series1; Teknik 
Geofisika; 2; 12% 
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Tabel 3. Bobot Peluang dan Ancaman (EFAS) 
Peluang Bobot Rating Skor 
Menumbuhkan ekonomi kreatif 0,081 2 0,162 
Kuliner dan Festival Budaya 0,090 3,5 0,315 
Pengembangan arum jeram dan 
wirausaha lokal 
0,067 2 0,134 
Pengembangan berbagai wahana seperti 
outbond dll 
0,108 3,5 0,378 
Peningkatan keamanan arum jeram, 
hunting dll 
0,090 3 0,270 
Ancaman Bobot Rating Skor 
Rusaknya fosil dan sumberdaya geologi 0,051 1,5 0,076 
Meningkatnya sampah dan kerusakan 
alam 
0,119 4 0,476 
Ambil alih oleh pihak asing 0,043 1 0,043 
Keselamatan wisatawan 0,081 3 0,243 
Sampah dan kerusakan fosil 0,070 2,5 0,175 
Kriminalitas  0,097 3,5 0,339 
Bencana alam 0
0,102 
3,5 0,420 
Total 0
0,918 
--- 3,031 
Selisih Total Kekuatan – Total Kelemahan -
0,513 
 Matrix IFAS dan IFES mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi, berdasarkan hasil analisis 
kekuatan dan kelemahan (Tabel 1) dengan bobot terendah sebesar 0,109 dan bobot tertinggi 
sebesar 0,174 dengan rentan rating satu sampai dengan empat dan skor 0,240 sampai dengan 
0,696. Hasil analisis strategi pada matrix IFAS menunjukkan selisih sebesar 1,026 yang 
berarti pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi masih lemah semantara 
analisis pada matrix EFAS menunjukkan angka -0,513 yang berarti peluang pengembangan 
Geopark Merangin Jambi berdasarkan faktor eksternal masih lemah. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai analisis IFAS dan EFAS bernilai positif dan negatif (Gambar 6) 
maka strategi pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi berada pada kuadran 
dua pada kuadran analisis SWOT. Kuadran dua mengharuskan adanya diversifikasi strategi 
untuk pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi. Diversifikasi yang dilakukan 
dapat berupa pengembangan infrastruktur, teknologi dan hal lain yang berkaitan dengan 
potensi sumberdaya yang dapat dikembangkan di kawasan Geopark Merangin Jambi.  
 Berdasarkan analisa matrix IFAS dan EFAS yang menunjukkan bahwa 
pengembangan Geopark Merangin masih lemah maka diperlukan pengembangan stategi 
untuk dapat menarik wisatawan. Beberapa pengembangan yang dapat dilakukan adalah 
pengembangan wisata alam, sosial budaya dan wisata lainnya sangat berpotensi 
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Peluang 
Ancaman 
Kekuatan Kelemahan 
Kuadran II : Diversifikasi Strategi   
Nilai       : 1,026 dan -0,513 
 
dikembangkan di area Geopark Merangin Jambi. Pengembangan berbagai faktor di Geopark 
Merangin Jambi juga akan merangsang penduduk lokal untuk dapat berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal dan konservasi 
sumberdaya alam (Azman et al, 2010). Berdasarkan hasil analisis strategi SWOT beberapa 
strategi yang dapat dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hasil Analisis Kuadran SWOT 
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Tabel 4. Analisis Strategi SO, ST, WO dan WT 
 
Peluang Bobot Rating Skor 
Menumbuhkan ekonomi kreatif 0,081 2 0,162 
Kuliner dan Festival Budaya 0,090 3,5 0,315 
Pengembangan arum jeram 
dan wirausaha lokal 
0,067 2 0,134 
Pengembangan berbagai 
wahana seperti outbond dll 
0,108 3,5 0,378 
Peningkatan keamanan arum 
jeram, hunting dll 
0,090 3 0,270 
Ancaman Bobot Rating Skor 
Rusaknya fosil dan 
sumberdaya geologi 
0,051 1,5 0,076 
Meningkatnya sampah dan 
kerusakan alam 
0,119 4 0,476 
Ambil alih oleh pihak asing 0,043 1 0,043 
Keselamatan wisatawan 0,081 3 0,243 
Sampah dan kerusakan fosil 0,070 2,5 0,175 
Kriminalitas  0,097 3,5 0,339 
Bencana alam 0,102 3,5 0,420 
Total 0,918 --- 3,031 
Selisih Total Kekuatan – Total Kelemahan -0,513 
 
Model Pengembangan Eco-Geotourism Geopark Merangin Jambi 
  Pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi menggunakan model 
pengembangan PBRW (Pengembangan Berkelanjutan Dan Ramah Wisatawan). 
Pengembangan berkelanjutan mengutamakan keseimbangan aspek ekonomi dengan 
mencegah kerusakan lingkungan dan gejolak sosial serta ramah terhadap wisatawan. Potensi 
taman bumi yang dapat dilakukan pengembangan dapat dilihat pada tabel 5. 
Table 5. Potensi Geopark Merangin Jambi 
 
No Koordinat Deskripsi 
1 02
033’56,5‖ S 
101
049’42.0‖ E 
Danau Pauh dan Danau Kecil saling bersebelahan, hadir sebagai 
jenis danau maar akibat erupsi freatik yang diprediksi setidaknya 
tiga kali ditandai dengan keberadaan tiga kelompok batuan. 
2 02
o29’53.7" S, 
101
o51’21.1‖ E 
Danau Kumbang dan Danau Mabuk yang terletak di kaki Gunung 
Masurai (2.980 mdpl) sebagai produk dari aktivitas tektonik tarik-
terpisah yang menyebabkan penurunan batuan vulkanik Kuarter 
(volcano-tectonics) 
3 02
o17’31.3‖ S, 
102
o18’59‖ E 
Fosil fusulinid ditemukan di daerah Sungai Lati di dalam batu kapur 
milik Anggota Batu Formasi Telukwang 
4 02
015’17.3‖ S 
102
012’59.0‖ E 
Batuan brecciated dan faulted, batu tulis dan meta-siltstones dengan 
tertanam lensa / boudinage dari meta-sandstone yang telah 
dideformasi dan terkikis, dan kontak patahan antara Formasi Asai 
dan Grup Merangin di dekat Renahmangus, Tembesi Sungai 
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5 02
010’39.3‖ S, 
102
008’02.0‖ E 
Granit-granodiorit yang diubah, xenolith granodiorit kemerahan 
yang ditemukan di sepanjang aliran sungai Merangin, dan xenolith 
basal terjadi pada granit-granodiorit sebagai indikasi intrusi batuan 
granit pada batuan basaltik yang lebih tua. Secara lokal, fraktur dan 
sendi kadang-kadang diisi dengan urat kuarsa kemerahan. Ada juga 
air terjun (tinggi: ~ 1m) menunjukkan bahwa ada kesalahan di situs 
ini 
6 02
010’44.1‖ S, 
102
010’47.7‖ E 
Batu pasir konglomerat kasar dan konglomerat di Formasi 
Mengkarang sebagai kelanjutan dari Formasi Telukwang dengan 
komposisi yang sama 
7 02
010’48.0‖ S, 
102
010’37.9‖ E 
Cast of Ammonite, Brachiopods, Crinoidea, Pecopteris sp., Dan 
fragmen batang pohon yang tertanam dalam shale hitam tuffaceous 
di Formasi Mengkarang 
8 02
009’05.5‖ S, 
102
010’33.1‖ E 
Konglomerat polimiktik, batupasir konglomerat, dan interkalasi 
aliran lava andesitik-basaltik di Formasi Telukwang. Konglomerat 
terdiri dari berbagai bahan (batuan vulkanik - basalt dan trachyte 
yang bersilangan secara lokal dengan tuf dasit, serpih, batupasir 
halus, dan granit berukuran 0,25 hingga 20 cm), warna abu-abu-
hijau, dan bersilikat. 
Sumber : (Fitri & Zahar, 2018) 
 Tabel 5 memberikan daftar potensi geowisata Geopark Merangin Jambi dari sisi 
keragaman geologi, danau pauh dan danau kecil yang saling berseberangan, danau kumbang 
dan danau mabuk, fosil fusulindid di daerah sungai Lati, batuan breciated dan fultid, granit 
granodiorit hingga konglomerat tidak hanya memberikan panorama keindahan alam namun 
menyimpan ilmu pengetahuan bagi peneliti geologi. 
 Berbagai potensi alam Geopark Merangin Jambi membutuhkan rencana strategis 
untuk mendukung PBRW. Pengembangan ecotourism berbasis sumberdaya alam terus 
meningkats setiap tahunnya (Liu et al, 2013) ditengah masalah eksploitasi yang berlabihan, 
pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan, hilangnya keanekaragaman hayati hingga 
menyebabkan pencemaran lingkungan (Gu et al., 2013; Liu et al., 2013; Hammen et al, 2018; 
Bian et al, 2010; Liang & Yang, 2019; Yang & Zhang, 2018; Scheible et al., 2008). Geopark 
merupakan salah satu inovasi dalam dunia pariwisata sehingga dibutuhkan inovasi 
pengembangan agar dapat maksimal memberikan manfaat bagi wisatawan maupun 
pemerintah dan pihak swasta lainnya (Ioppolo et al, 2013). Metode PBRW (Gambar 7)  
merupakan salah satu metode pengembangan Geopark berwawasan lingkungan yang akan 
memberikan dampak positif bagi lingkungan, sosial dan ekonomi. 
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Gambar 7. Outline metode PBRW Pengembangan Geopark Merangin Jambi 
 Model PBRW menunjukkan skema pengembangan Geopark Merangin Jambi 
menuju eco-geotourism yang dibagi menjadi empat tahapan; tahap pertama adalah melakukan 
survey potensi Geopark Merangin Jambi yang kemudian dianalisis dengan menggukana 
metode SWOT, mempelajari trend pengembangan Geopark di berbagai negara yang telah 
baik seperti Geopark Langkawi Malaysia yang telah baik dalam melakukan konservasi dan 
pengembangan warisan geologi (Gambar 8) (Fauzi & Misni, 2016), pengembangan Geopark 
Hongkong berdasarkan spot foto yang menarik (Fung & Jim, 2015) serta aspek hukum 
pengembangan Geopark di negara-negara Uni Eropa (Nikolova & Sinnyovsky, 2019) yang 
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kemudian menghasilkan laporan analisa potensi Geopark Merangin Jambi menuju eco-
geotourism 
Gambar 8. Model Pengembangan Geopark Langkawi, Malaysia 
 
Tahap kedua dibuat untuk memahami maksud dan tujuan pengembangan Geopark 
Merangin Jambi agar dapat memberikan manfaat ekonomi bagi pemerintah daerah, pusat, 
swasta serta menumbuhkan perokonomian lokal berbasis lingkungan. Membuat rencana 
tindakan yang terukur dan menyiapkan skenario alternatif dalam mengembangkan Geopark 
Merangin Jambi menuju eco-geotourism, penyusunan rencana anggaran serta target yang 
berkelanjutan, produk dari hasil analisa tahap dua adalah Masterplan Geopark Merangin 
Jambi Menuju Eco-Geotourism. 
Tahap ketiga dibuat dengan melakukan studi kelayakan pada aspek ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Wisatawan lokal maupun mancanegara akan memberikan kontribusi dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat lokal Geopark Merangin, Indonesia merupakan Negara di 
Asia Tenggara dengan jumlah wisatawan mancanegara tertinggi ke-4 untuk mengunjungi 
Geopark (Gambar 9) (Ehsan et al, 2016), kedatangan wisatawan akan memberikan dampak 
yang baik bagi sosial ekonomi masyarakat lokal, devisa bagi pemerintah daerah maupun 
pusat. Studi legalitas dan izin diperlukan agar pengelolaan Geopark dapat maksimal dan 
memiliki payung hukum yang jelas, hal ini sangat baik demi menjaga keberlanjutan 
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pengembangan Geopark serta melindungi Geopark dari pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab. Output dari tahap ketiga adalah model proyek pengembangan Geopark 
Merangin menuju eco-geotourism. 
Gambar 9. Data Wisatawan Mancanegara Geopark di Asia Tenggara 
Tahap selanjutnya adalah roadmap pengembangan Geopark Merangin Jambi menuju 
eco-geotourism.  Eco-geotourism akan mendukung pembangunan budaya, lingkungan, 
ekonomi dan sosial  berwawasan lingkungan yang di topang oleh pembangunan wisatawan 
berkelanjutan (Gambar 10) (Pan et al., 2018). Model pengembangan Geopark Merangin 
Jambi dengan menggunakan metode PBRW yang ditopang oleh analisis SWOT yang baik 
akan memberikan dampak yang baik bagi seluruh aspek kehidupan berwawasan lingkungan. 
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Gambar 10. Model Pengembangan Berbasis Wisatawan Berkelanjutan 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis pada matrix IFAS dan EFAS didapatkan nilai selisih antara 
kekuatan dan kelemahan sebesar 1,026 dan selisih antara kelemahan dan peluang sebear -
0,513 hal ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal dari pengembangan Geopark 
Merangin Jambi yang selama ini dilakukan masih lemah. Hasil analisis dengan nilai positif 
dan negatif berada pada kuadran dua analisis SWOT, kuadran dua analisis SWOT 
mengharuskan adanya diversifikasi strategi agar pengembangan eco-geotourism Geopark 
Merangin Jambi dapat maksimal. Difersifikasi strtegi yang dapat dapat dibangun sebagai 
upaya pengembangan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi adalah: (1) perbaikan 
infrakturtur kawasan Geopark Merangin Jambi; (2) melakuan publikasi secara intens; (3) 
mengadakan festival budaya dan kuliner secara berkelanjutan dan; (4) menumbuhkan 
ekonomi kreatif di kawasan Geopark Merangin Jambi yang kemudian diaplikasikan ke dalam 
metode PBRW untuk mendapatkan roadmap pengembangan Geopark Merangin Jambi 
menuju eco-geotourism. 
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Analisis metode PBRW dibagi menjadi empat tahapan dengan masing-masing strategi untuk 
mewujudkan eco-geotourism Geopark Merangin Jambi berlandaskan pembangunan dan 
wisatawan berkelanjutan. Penerapan strategi SWOT dan PBRW akan memberikan dampak 
keberlanjutan wisatawan yang baik sehingga memberikan kontribusi bagi perekonomian 
masyarakat lokal, devisa pemerintah daerah dan pusat. 
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